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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek universal yang selalu ada di dalam diri
manusia yang di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk
dijadikan pedoman hidup manusia. Seperti yang tercantum dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Dalam BAB |1 Pasal 3 berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, keratif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Menurut Fathurohman (2015:24) “belajar adalah proses berfikir. Belajar

berfikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui
interaksi antara individu dengan lingkungan”. Dalam pembelajaran berfikir, proses
pendidikan disekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan
materi pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk
memperoleh pengetahuan sendiri (self regulated). Kita semua mengetahui bahwa
proses belajar mengajar merupakan kegiatan sosial. Dalam dunis Pendidikan saat
ini kita dihadapkan pada masalah yang lebih kompleks dimana sumber daya yang
berkualitas dan mampu menghadapi tantangan zaman yang akan dapat bertahan.
Sardiman (2007: 97) menitikberatkan aktivitas dalam kegiatan belajar
merupakan suatu hal yang sangat diperlukan. la juga menambahkan bahwa belajar
tanpa aktivitas tidak akan mungkin berlangsung dengan baik. Oleh karena itu,
aktivitas belajar merupakan satu kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan untuk
mencapai tujuan dalam mengubah perilaku individu menjadi lebih baik. Pendidikan
perlu adanya pembaharuan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa di
era globalisasi saat ini, karena dengan pendidikan akan menciptakan generasi

penerus bangsa yang unggul. Pendidikan di Indonesia dilakukan melalui tiga jalur



pendidikan yaitu jalur pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan
formal yang dilakukan disekolah secara berjenjang dan berkesinambungan yang
dimulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.

Menurut Hamalik (2008 : 30) pendidikan dikatakan berhasil dan mencapai
tujuan apabila terjadi perubahan. Perubahan tersebut ialah perubahan tingkah laku,
tingkah laku tersebut memiliki beberapa aspek yaitu: Pengetahuan, pengertian,
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi
pekerti, sikap. Tujuan dari pendidikan adalah memberikan pedoman atau petunjuk
kepada guru dalam rangka memilih dan menentukan metode mengajar atau
menyediakan lingkungan belajar bagi siswa (Hamalik, 2008: 80). Permasalahan
yang timbul dari pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang saat ini
berpandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta yang harus di hafal
bahwa guru menguasai materi tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik. Karena kegiatan tersebut tidak didasarkan pada motode
pembelajaran tertentu sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Proses
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas adalah guru sebagai sumber utama
pengetahuan dan metode ceramah sebagai pilihan utama proses belajar mengajar.

Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari Kurikulum tahun 2006 yang
disusun mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional dan berdasarkan evaluasi
kurikulum sebelumnya dalam menjawab tantangan yang dihadapi bangsa di masa
depan. Pengembangan Kurikulum 2013 khususnya terletak pada keseimbangan
pengetahuan — sikap — keterampilan. Salah satu bentuk peningkatan aktivitas
belajar siswa, dapat diterapkan dengan penggantian metode pembelajaran yang
diselenggarakan oleh guru. Dalam hal ini, salah satu bentuk metode yang sesuai
dengan konsep Kurikulum 2013 tersebut adalah pembelajaran berbasis Inkuiry.

Menurut Anam (2016:7) metode dan Aplikasi di jelaskan bahwa pengertian
inkuiri secara bahasa berasal dari kata inquiry yang merupakan kata dalam bahasa
Inggris. Kata inquiry ini jika dibahasakan berarti penyelidikan atau meminta
keterangan. Ketika diterjemahkan secara bebas, konsep inkuiri dalam dunia

pendidikan berarti siswa atau peserta didik yang diminta untuk mencari tahu dan



menemukan sendiri. Dalam konteks ini siswa menjadi subjek dalam kegiatan
pembelajaran, yang mana siswa akan mampu untuk menentukan suasana dan model
pembelajaran sendiri.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan mempengaruhi siswa
agar tidak bosan ketika berada di dalam kelas saat menerima pelajaran. Dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat maka akan memperjelas konsep yang
diberikan kepada siswa agar siswa dapat berfikir secara kreatif, aktif, dan kritis
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran
inquiry learning. Peran guru dalam melaksanakan model pembelajaran ini yaitu
guru hanya sebagai pendamping dan memotivasi siswa agar siswa dapat mencari
masalah, mengamati dan menemukan masalah yang selanjutnya akan dipecahkan
dalam satu kelompok. Model pembelajaran inquiry ini juga mempunyai banyak
kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Peneliti juga
melihat bahwa metode ini menitik beratkan pada proses pemecahan masalah.
Namun model ini berbeda yang menjadi titik tekanan dalam model pembelajaran
inquiry ini bukan terletak pada solusi atau jawaban yang diberikan tetapi terletak
pada proses pemetaan masalah untuk menghasilkan penyajian solusi atau jawaban
yang benar.

Peneliti memilih melakukan penelitian di lingkungan rumah karena situasi
sekarang yang tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian di sekolah maka
dari itu peneliti membuat kelompok belajar yang dilakukan di lingkungan sekitar
rumah. Untuk KKM yang dahulu sebesar 65 sedangkan KKM yang diharapkan
oleh peneliti sebesar 75. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas
menarik untuk diteliti lebih lanjut dengan tujuan untuk memperbaiki prestasi belajar
siswa akuntansi dalam sebuah penelitian dengan judul “PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR EKONOMI MELALUI PENERAPAN MODEL INQUIRY
LEARNING PADA KELOMPOK BELAJAR SISWA KELAS X SMK DI DESA
BANGSRI GEDE KABUPATEN SUKOHARJO”



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah ini adalah
“Apakah penerapan model inquiry learning dapat meningkatkan prestasi belajar
pada siswa kelompok belajar di Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo.”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar ekonomi siswa pada
kelompok belajar di Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo mennggunakan
model inquiry learning.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan di
bidang pendidikan dan dapat meningkatkan prestasi belajar dalam semua model
pembelajaran.
b. Manfaat praktis
1) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperbaiki
pembelajaran di dalam kelas, peningkatan sekolah yang di teliti, dan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa.
2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru untuk
menggunakan metode pembelajaran yang efektis, menarik, dan inovatif
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
3) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi belajar siswa dan

memberikan suasana belajar yang menarik agar siswa tidak merasa bosan



4)

ketika berada di dalam kelas, juga untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.
Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi calon guru untuk menggunakan metode pembelajaran

yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.



